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PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan yang dilakukan di setiap sekolah se@amam memiliki tujuan
pembelajaran yang sama, meskipun implementasi paejat@nya berbeda. Hal
ini dapat dilihat pada kriteria anak yang berkedairkhusus, yakni peserta didik
yang memiliki kekurangan secara fisik ataupun menta

Jika dikaji dalam UUD 45, setiap individu diharapkenendapat ilmu
pengetahuan dan keterampilan melalui proses pejataeia baik secara formal
maupun informal sebagai bekal untuk kelangsungdnpmya, sesuai pasal 30
ayat 1, yang berbunyi “Tiap-tiap warga Negara blerhandapatkan pengajaran”.

Pendidikan tidak membeda-bedakan suatu golongao &&ompok
tertentu untuk mendapatkan pendidikan yang laya&l tdrsebut di pertegas
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tah887 pasal 11 yang
berbunyi “Setiap penyandang cacat mempunyai kesarkagempatan untuk
mendapatkan pendidikan pada satuan, jalur, jemsjetgang pendidikan sesuai
dengan jenis dan derajat kecacatannya”.

Pendidikan luar biasa terbagi ke dalam satuan géaudhi yang terdiri dari
satuan pendidikan Luar Biasa tingkat kanak-kanad &), tingkat sekolah dasar
(SDLB), tingkat menengah pertama (SMPLB) dan tingkaenengah atas

(SMALB).



Dalam kurikulum pendidikan formal untuk Anak LuaaBa bertujuan:
Membantu peserta didik yang menyandang kelainak, fegtau
mental agar mampu mengembangkan sikap, pengetahdam
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota mdsyaralalam
mengadakan timbal balik dengan lingkungan sosial#ayaan dan alam
sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan dalaia kierja atau

untuk mengikuti pendidikan lanjutan sebagai beka@lipnya dimasa yang
akan datang (Depdikbud, 2001:8).

Pernyataan di atas mempertegas bahwa setiapbanieébutuhan khusus
juga memerlukan pendidikan untuk mengembangkan nptga, baik di
lingkungan masyarakat umum maupun pribadi. Meskgrirap anak berkelainan
memiliki kekurangan yang merupakan suatu kendata yaulit dipecahkan oleh
setiap pengajar, karena setiap anak memiliki karatan jenis kecacatan yang
berbeda.

Kelainan secara fisik maupun mental merupakanuskandala yang
sangat berpengaruh terhadap materi pembelajaramili@Ennya harus
disesuaikan dengan tingkat kecacatan yang dimdieh siswa berkebutuhan
khusus agar tujuan yang diharapkan dapat terc&gdierhasilan pembelajaran
yang dilakukan di sekolah tergantung pada guru gabgendidik serta
penguasaan materi pembelajaran yang akan diajaBedain itu, penguasaan dan
pemahaman lingkungan serta karakteristik pesedi derkebutuhan khusus baik
fisik maupun mental diperlukam bagi seorang peRdidigar dalam proses
pembelajarannya dapat berjalan dengan baik.

Ketunaan yang dimiliki oleh setiap siswa berkebatulkhusus berbeda-
beda. Dalam hal ini, ketunaan yang dijadikan pé&aaliadalah siswa yang

memiliki gangguan penglihatannya yang disebut tatran Tunanetra terdiri dari



dua jenis yaituLow Vision (lemah penglihatanflan Total vision (buta total).
Tunanetra memiliki kekurangan dalam mendapatkaorimdsi secara bentuk
yang jelas, sehingga mengakibatkan kurang peraayaatam melakukan sesuatu.
Hanya dengan menggunakan pendengarannya sebagaersunformasi dalam
berkomunikasi, sehingga dengan demikian psikomgtokurang terlatih. Oleh
sebab itu, dalam pendidikan memerlukan kesabarankdplian dalam proses
pembelajarannya.

Permasalahan yang muncul pada masyarakat umumggeyzan bahwa
siswa tunanetra tidak bisa melakukan sesuatu lggakrang normal, khususnya
dalam melakukan gerak tari. Hal ini, erat kaitanmgngan kekurangan yang
dimiliki oleh seorang tunanetra. Walaupun demikiaaprang tunanetra dapat
melakukan gerak sesuai dengan kemampuannya mesiiaumnterlihat kaku saat
melakukan gerak. Namun, pada dasarnya “anggapaebté dapat berubah
apabila diberikan pelatihan dalam proses pembealajgang dapat membantu
perkembangan fisik maupun mental” (Delphi, 2006M¢reka dapat melakukan
gerak sesuai dengan kemampuan dan apa yang damgidiengan memberikan
motivasi kepada siswa tunanetra oleh guru sebagjadigik agar siswa dapat
beradaptasi di lingkungannya. Dengan demikian, dakarbuh rasa percaya diri
dan menghilangkan rasa malu serta rendah diri eireabagi masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti becrdakguk menerapkan
metode yang dihasilkan melalui proses pembelajgeaak dan irama, khususnya
seni tari untuk meningkatkan kreativitas siswa uhalaelakukan gerak melalui

musik sebagai rangsang. Penelitian yang dilakukamkumenggali kreativitas



anak tunanetra terutama dalam menemukan dan meaggkan gerak,
mengikuti ketukan sesuai dengan musik dan hiturygag didengarnya, dan juga
menyusun dan menyajikan gerak.

Pembelajaran gerak dan irama khususnya seni téaluneangsang auditif
untuk siswa berkebutuhan khusus merupakan bentukgepghuan dan
keterampilan untuk membangun kreativitas sebagagyegkap ekspresi diri.
Penguasaan gerak yang mereka miliki terbatas k&elatnan matanya, sebagai
salah satu sumber untuk mendapatkan informasi a¢elas, tetapi mereka dapat
menggunakan indera lainnya untuk mendapatkan irEsirmpada proses
pembelajaran dalam melatih psikomotornya dan kddbelphi, 2005: 54).

Pembelajaran gerak dan irama melalui rangsangifadiditirapkan dapat
diikuti dengan baik oleh siswa tunantra, agar memlendapatkan keharmonisan
dalam bergerak mengikuti dan merespon irama musik ylapat bermanfaat bagi
mereka agar lebih terlatih dasense of musical terhadap gerak. Oleh karena itu,
pembelajaran gerak dan irama perlu dipelajari aisiva tunanetra khususnya
dalam gerak tari.

Selanjutnya siswa tunanetra diharapkan dapat miaakwgerak-gerak
kreatif khususnya pada “kegiatan mengolah tububgslalat bagi perkembangan
fisik, gerak, membangunkan, membebaskan, mengabiktaa, membentuk
pengalaman-perasaan dan pikiran”(Delphi, 2006:@yals dan irama merupakan
proses pengajaran dalam melatih kepekaan terhadats yang didengar dan
dirasa. Kedua hal ini, merupakan suatu cara untekatth daya fikir anak

tunanetra dalam mengembangkan dan meningkatkamienaa dalam gerak.



Subtansi tari adalah gerak, maka dalam proses pajatzen yang
diterapkan adalah untuk mengembangkan dasar-dasmak dgari pada anak
tunanetra. Dengan melakukan gerak yang bersumberkeigiatan sehari-hari,
seperti berjalan, berlari, jongkok, berputar, damrya. Melalui musik sebagai
stimulus menimbulkan reaksi dan respon gerak mugkaa anak tunanetra.
Tentu saja, cara yang dilakukan disesuaikan dengagkatan usia dan
kemampuan siswa.

Penerapan konsep rangsang auditif berupa musik pabelajaran seni
khususnya seni tari sebagai kreativitas dalam mekam mengembangkan dan
menyususun gerak oleh siswa tunanetra merupakaeringabg akan diterapkan.
Kemudian, diharapkan siswa dapat menemukan dameiaérghdah sesuai dengan
tempo musik yang diberikan sebagai rangsangan.

Tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam peneliii@ adalah
meningkatnya respon musikal dan gerak siswa turean&tlalui rangsang musik.
Apabila peningkatan respon musik dan gerak sudatapgeai, maka diharapkan
timbul kreativitas yang selanjutnya dapat menjaghtbk karya tari yang dengan
kemampuannya.

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti mgmengetahui
perkembangan siswa tunanetra pada proses pemhbalgjerak dan irama, untuk
selanjutnya diharapkan siswa dapat mengembangkazkrg@ sendiri serta
menguasai irama dengan tempo berbeda. Dengan melatgnitif dan
psikomotornya dalam mengolah tubuh, maka kreasividai dapat ditumbuhkan

pada siswa tunanetra.



Proses pembelajaran yang digunakan adalah konseppeadidikan.
Dengan melatih daya fikir dan mengembangkan kreasivgerak melalui
rangsang musik, diharapkan siswa dapat berkredamindaengembangkan gerak
dasar yang dimiliki, sehingga hasilnya dapat mertesuatu karya tari.

Peneliti mengangkat hal ini menjadi sebuah bahaelgen dengan judul
“Rangsang Auditif untuk Kreativitas Gerak Siswa @natra pada Pembelajaran

Gerak dan Irama di SMALB-A Negeri Bandung.

B. RUMUSAN MASALAH
Dalam penelitian ini, penulis merumuskan bebena@danyaan, sebagai
berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran seni tari dalam edafatan gerak dan
irama melalui rangsang musik pada siswa tunaneteMaALB-A Negeri
Bandung?

2. Bagaimana hasil pembelajaran gerak dan irama di I9BAA Negeri
Bandung melalui rangsang musik, dilihat dari:

a. Kreativitas anak dalam menemukan dan mengembarggak?
b. Kemampuan bergerak sesuai dengan ritme musik diamgain?

c. Kreativitas anak dalam menyusun dan menyajikank@era



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran dalasepimembelajaran
seni tari dalam pembelajaran gerak dan irama mekahgsang musik.
b. Untuk memperoleh gambaran hasil pembelajaran ydaku#tan terhadap
siswa tunanetra yang dilihat dari kreativitas siswmanetra dalam
menemukan, mengembangkan, menyusun dan menyajikeak guga

mampu bergerak mengikuti ritme dan hitungan.

D.HIPOTESIS
Pembelajaran gerak dan irama melalui stimulust@yniiusik) pada siswa
tunanetra dapat mengembangkan kreativitas dalam emngran gerak,

mengembangkan dan mengikuti gerak sesuai dengaa mausik.

E. METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode Quasi Ekspa (eksperimen
semu)’untuk memperkirakan kondisi-kondisi ekspenmsungguhan dalam
keadaan dimana tidak memungkinkan untuk mengondtol atau memanipulasi
semua variabel yang relevan’(Subana, 2005:104).
2. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini antara lain:

a. Observasi/pengamatan yang dilakukan terhadap suayekakan diteliti.



b. Wawancara, digunakan untuk mendapatkan informasig yeelevan
dengan masalah yang diteliti.

c. Studi Dokumentasi, teknik ini dilakukan dengan canangumpulkan
catatan serta dokumen lain yang membantu mempemmuymases
penelitian

d. Studi Pustaka, dilakukan untuk mendapat sumber-sutebri yang dapat

membantu dalam kajian penelitian.

F. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini yaituk@ah Luar Biasa
tingkat Menengah Atas (SMALB-A) Negeri di jalan &aran No.50 Bandung.
Pemilihan lokasi ini adalah bahwa siswa tunanetra SUB-A memiliki
kemampuan untuk meningkatkan potensi kreativitaspgakomotorik.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Peserta didik yang dijadikan populasi penelitianaigialah seluruh siswa
tunanetra kelas 2 (dua) dengan jumlah 5 (lima)@eswa tunanetra.
b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswaanetra dengan
perincian 3 orang siswa laki-laki dan 2 orang sispaempuan. Pemilihan
populasi dan sampel ini didasari oleh peneliti karsiswa kelas 2 (dua) memiliki

pengetahuan yang cukup dalam bergerak dan mendeagar musik.



